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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, yang telah melimpahkan kesehatan, kekuatan,
dan kesempatan sehingga buku ini dapat hadir sebagai
sumbangan kecil bagi dunia pendidikan Indonesia. Buku
Model Mental Siswa.: Teori, Pemetaan, dan Strategi Praktis
di Kelas ini lahir dari kegelisahan saya sebagai pendidik,
peneliti, dan pembelajar yang meyakini bahwa memahami
cara berpikir siswa adalah kunci meretas berbagai
kebuntuan pembelajaran.

Di balik setiap jawaban siswa, tersembunyi proses
mental yang sering kali tidak tampak oleh mata. Jawaban
salah bukan semata bukti kelemahan, melainkan cermin
bagaimana siswa memaknai pengetahuan yang mereka
temui. Sayangnya, selama ini model mental kerap
terpinggirkan dalam praktik belajar di kelas — guru
terjebak pada penilaian benar atau salah, tanpa sempat
mengintip bagaimana “jalan pikiran” siswa terbentuk dan
berkembang.

Melalui buku ini, saya mencoba merangkum
perjalanan panjang teori model mental, mulai dari gagasan
awal Kenneth Craik (1943), penguatan logis dari Johnson-
Laird (1983), pendekatan konstruktivistik Stella Vosniadou
(1992), hingga penerapan nyata oleh Laura Bofferding
(2014). Semua itu saya lengkapi dengan kerangka
pemetaan level model mental yang saya susun sendiri
melalui riset sejak 2018 hingga rencana
pengembangannya di masa depan. Kerangka ini saya
dedikasikan sebagai panduan praktis, agar guru di mana



pun dapat memetakan, mendiagnosis, dan merawat cara
berpikir siswa dengan lebih cermat.

Lebih dari sekadar teori, buku ini memadukan jalur
konseptual dengan langkah-langkah aplikatif di kelas. Saya
berusaha merangkai bahasa yang sederhana, namun tetap
berlandaskan literatur akademik agar dapat diakses oleh
guru, mahasiswa pendidikan, peneliti, dan siapa pun yang
peduli pada kualitas pembelajaran. Harapannya, buku ini
bukan hanya dibaca sekali kemudian dibiarkan berdebu di
rak, melainkan menjadi kawan diskusi, inspirasi desain
pembelajaran, dan alat refleksi harian para pendidik.

Saya menyadari buku ini masih jauh dari sempurna.
Kritik, saran, maupun diskusi terbuka dari pembaca adalah
karunia berharga untuk memperbaiki dan memperkaya
edisi berikutnya. Kepada para guru yang sabar memayungi
mimpi-mimpi siswa, saya titipkan gagasan kecil ini agar
kita sama-sama merawat mimpi besar: mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan memuliakan cara berpikir anak-
anak kita.

Semoga setiap lembar buku ini menyalakan cahaya
kecil di ruang-ruang belajar, memandu kita menembus
pikiran siswa, dan merangkai pendidikan yang berpihak
pada kemanusiaan berpikir.

Selamat membaca, menelaah, dan menerapkan.
Salam hangat saya untuk para guru hebat di seluruh
penjuru negeri.

Penulis
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BAB 1
KERANGKA TEORITIS MODEL MENTAL

Bab ini dirancang untuk memberikan landasan
teoritis yang kokoh bagi pembaca tentang apa itu model
mental, bagaimana konsep ini berkembang, dan
mengapa penting diterapkan dalam pembelajaran.
Kenneth Craik (1943) meletakkan dasar bahwa manusia
membangun “model kecil dari realitas” di pikirannya
untuk memprediksi dan menyimulasikan peristiwa dunia
nyata. Gagasan ini kemudian dikembangkan Philip
Johnson-Laird (1983) yang menjelaskan bagaimana
model mental berperan penting dalam bernalar,
memahami bahasa, dan memecahkan masalah sehari-
hari. Sementara itu, Piaget (1972) menekankan bahwa
pembentukan pengetahuan tidak terlepas dari proses
asimilasi dan akomodasi skema kognitif, yang pada
dasarnya mendukung logika terbentuknya model
mental. Dengan demikian, pondasi teoretis model
mental tidak hanya menjelaskan bagaimana manusia
berpikir, tetapi juga bagaimana pengetahuan terus
direkonstruksi melalui interaksi dengan lingkungan.
Lebih lanjut, Stella Vosniadou (1992) menegaskan
bahwa model mental bersifat konstruktif dan aktif,
terbentuk dari pengetahuan awal yang sering kali naif,
lalu berkembang bertahap mendekati konsep ilmiah.
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BAB 2

PEMETAAN TAHAPAN DAN INDIKATOR
MODEL MENTAL SISWA

Bab ini dirancang untuk membimbing guru dan
pembaca memahami bagaimana memetakan level
perkembangan model mental siswa secara praktis.
Kerangka pemetaan ini mengacu pada Utami (2018,
2019) Utami yang merumuskan model mental dalam
beberapa tingkatan berpikir yang mendetail, khususnya
pada materi relasi dan fungsi. Kerangka ini sejalan
dengan temuan Bofferding (2014) yang membuktikan
bahwa pemahaman bilangan negatif pun berkembang
lewat lintasan bertahap dari konsep informal ke formal.
Pemikiran semacam ini mempertegas bahwa pemetaan
level model mental membantu guru menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan kondisi aktual siswa.
Dalam praktiknya, lintasan perkembangan model mental
juga memperlihatkan pentingnya dorongan sosial dan
pembelajaran melalui pengamatan sebagaimana
ditegaskan Bandura (1986). Ketika guru memfasilitasi
diskusi, umpan balik, dan penguatan secara tepat,
transisi level berpikir siswa dapat terpantau dan
diarahkan. Oleh karena itu, dasar pemetaan level mental
tidak hanya bermanfaat bagi riset, tetapi juga
mendukung penerapan kelas yang adaptif. Lebih jauh
lagi, pendekatan pemetaan level model mental dapat
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BAB 3

PANDUAN PENERAPAN LEVEL
MODEL MENTAL

Bab ini dirancang untuk memandu guru
menerapkan kerangka level model mental secara praktis
di sekolah, tanpa perlu prosedur riset yang rumit.
Shulman (1987) mengingatkan bahwa guru bukan
hanya pengajar materi, tetapi juga memiliki tanggung
jawab pedagogis untuk membaca cara Dberpikir
muridnya. Prinsip ini didukung Bransford et al. (2000)
yang menekankan pentingnya mengaitkan pengetahuan
awal siswa dengan tujuan pembelajaran baru secara
bertahap. Dengan panduan ini, guru diharapkan mampu
merancang kegiatan belajar yang menyesuaikan
kebutuhan setiap level perkembangan mental siswa.
Cobb dan Yackel (1996) juga menyoroti pentingnya
interaksi sosial dalam membangun pemahaman konsep,
sehingga penerapan di kelas tidak hanya bersifat satu
arah. Prinsip ini mendorong guru lebih proaktif dalam
memfasilitasi diskusi, observasi, dan asesmen harian.
Freeman et al. (2014) bahkan menegaskan
pembelajaran aktif terbukti meningkatkan capaian siswa
lebih signifikan dibanding metode ceramah semata. Oleh
karena itu, panduan ini menjadi acuan praktis agar guru
tidak hanya fokus pada materi, tetapi juga mendampingi
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BAB 4

STRATEGI INTERVENSI DAN PENGUATAN
PERKEMBANGAN LEVEL MODEL MENTAL

Bab ini dirancang untuk membantu guru
memahami bagaimana intervensi yang tepat dapat
mempercepat perkembangan level model mental siswa
di kelas. Prinsip intervensi yang efektif menuntut guru
peka membaca posisi berpikir siswa, lalu meresponsnya
dengan strategi yang terencana. Black dan Wiliam
(1998) menekankan pentingnya penilaian formatif untuk
mendeteksi miskonsepsi sejak dini. Dengan umpan balik
yang rutin, guru dapat menyesuaikan langkah perbaikan
sesuai kebutuhan setiap individu. Hattie (2009) juga
menunjukkan bahwa umpan balik memiliki dampak
signifikan dalam meningkatkan capaian belajar,
terutama jika diberikan secara tepat waktu. Di sinilah
guru berperan sebagai pengarah, fasilitator, sekaligus
pengamat perkembangan mental siswa. Strategi
intervensi tidak harus rumit, tetapi harus terencana agar
target transisi antarleval tercapai. Dengan demikian,
intervensi bukan sekadar tugas tambahan, melainkan
bagian utuh dari siklus pembelajaran sehari-hari. Lebih
dari sekadar strategi, penguatan perkembangan level
model mental juga menekankan pentingnya pencatatan
dan evaluasi berkelanjutan. Shepard (2000)
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